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ABSTRAK

Depresi post partum terjadi dalam 3-6 bulan 13%-22% disebabkan oleh depresi yang terjadi pada
trimester Il kehamilan. Mengatasi permasalahan kecemasan yang dapat dilakukan seperti terapi
farmakologis dan non farmakologis. Salah satu terapi non farmakolgis yang dapat mengatasi
kecemasan pada ibu hamil yaitu endorpine massage. Endorphrine massage yaitu salah satu terapi
dengan melakukan sentuhan ataupun pijatan ringan yang sangat penting dilakukan pada wanita yang
hamil. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
kader dalam melakukan endorphine massage. Metode pengabdian masyarakat ini berupa pemberian
penyuluhan dan pendampingan kader dalam penerapan endorphine massage untuk menurunkan
kecemasan dalam kehamilan trimester Ill. Jumlah peserta sebanyak 35 kader dengan membawa
masing-masing satu orang ibu hamil trimester 11l sebagai partner dalam pelatihan endorphine massage.
Kegiatan hari pertama memberikan penyuluhan diawali dengan pemeberian pretest dan diakhiri dengan
posttest serta pelatihan endorphine massage. Hasil pengabdian masyarakat ini bahwa tingkat
pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan semua kader memiliki pengetahuan kurang terkait
massage endorphine yaitu sebanyak 35 partisipan (100%), dan setelah diberikan penyuluhan tingkat
pengetahuan kader meningkat yaitu sebagian besar kader memiliki pengetahuan baik sebanyak 29
orang (83%), 6 orang (17%) lainnya memliki pengetahuan cukup. Setelah diberikan pelatihan, semua
kader mampu melakukan endorphine massage kepada ibu hamil.

Kata kunci: kecemasan; kehamilan; endorphine massage

ABSTRACT
Postpartum depression occurs in 3-6 months 13% -22% is caused by depression that occurs in the third
trimester of pregnancy. Overcoming anxiety problems that can be done such as pharmacological and
non-pharmacological therapy. One of the non-pharmacological therapies that can overcome anxiety in
pregnant women is endorphine massage. Endorphrine massage is one of the therapies by touching or
light massage which is very important for pregnant women. This community service aims to increase
the knowledge and skills of cadres in performing endorphine massage. This community service method
is in the form of counseling and mentoring cadres in the application of endorphin massage to reduce
anxiety in the third trimester of pregnancy. The participants were 35 cadres with one-third trimester
pregnant women each as a partner in endorphine massage training. The activities of the first day of
providing counseling began with giving a pretest and ending with a posttest and endorphin massage
training. The results of this community service showed that the level of knowledge before being given
counseling all cadres had less knowledge regarding endorphin massage, namely as many as 35
participants (100%). After being given counseling the level of knowledge of cadres increased, namely,
most of the cadres had good knowledge of 29 people (83%), and 6 people (17%) have enough
knowledge. After being given training, all cadres were able to do endorphin massage to pregnant women.

Keywords: anxiety; pregnancy; endorphine massage

PENDAHULUAN persalinan yaitu rasa cemas dan takut dalam

Masalah kehamilan dan persalinan menghadapi persalinan. Kecemasan dan
merupakan fokus perhatian yang sangat depresi selama kehamilan adalah masalah
penting dalam kehidupan bermasyarakat. Salah utama yang terjadi di masyarakat karena
satu faktor psikis yang mempengaruhi prevalensinya yang tinggi. WHO
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memperkirakan bahwa gangguan ini akan
menjadi penyebab penyakit kedua terbesar
pada tahun 2020 (Ali et al., 2012)

Kecemasan terjadi karena perubahan
bentuk tubuh dan peningkatan berat badan
selama kehamilan sehingga takut suami tidak
tertarik lagi, selain itu perasaan tidak mampu
beradaptasi terhadap proses kehamilan.
Sedangkan penyebab kecemasan yang terjadi
pada trimester IIl umumnya karena ibu yang
takut tidak dapat melahirkan dengan normal,
perdarahan, bayi cacat, komplikasi kehamilan
dan persalinan, sakit dan dijahit saat
melahirkan (lkarus, 2009 dalam (Annie
Aprisandityas & Diana Elfida, 2012 ; Aprilia &
Yessi, 2011).

Kejadian kecemasan berdasarkan hasil
penelitian di Swedia pada ibu dengan usia
kehamilan 35 minggu 24% ibu mengalami
kecemasan dan 22% mengalami depresi
(Claesson et al, 2010). Di Pakistan selama
kehamilan wanita mengalami depresi 48,4%
dan di Canada suku Aborigin wanita hamil yang
mengalami depresi 31,2% (Shah, et al, 2010).
Sedangkan di Indonesia ibu hamil yang
mengalami kecemasan berat pada trimester 111
berjumlah 53,8%, (Wijaya, et al, 2014).

Kecemasan selama kehamilan dapat
berisiko terhadap kehamilan baik pada ibu dan
janin. Risiko yang terjadi pada ibu diantaranya
pre eklampsia, perdarahan post partum,
plasenta tertahan dan partus lama serta depresi
post partum. Depresi post partum terjadi dalam
3-6 bulan 13%-22% disebabkan oleh depresi
yang terjadi pada trimester Il kehamilan.
Sedangkan risiko pada janin  akan
mengakibatkan kelahiran premature (13%),
berat badan lahir rendah. Fetal distress
(tachycardia, bradicardia, dan meconium
staining). Berat badan lahir rendah dan
gangguan psikologis pada saat anak dewasa.
Kelebihan hormone stress yang terjadi pada ibu
dapat mengganggu suplai darah ke janin yang
membuat janin hiperaktif sehingga anak
mengalami autis (Andriana 2011; Misri et al,
2010).

Mengatasi permasalahan kecemasan
yang dapat dilakukan seperti terapi
farmakologis dan non farmakologis. Salah satu
terapi non farmakolgis yang dapat mengatasi
kecemasan pada ibu hamil yaitu endorpine
massage. Endorphrine massage yaitu salah
satu terapi dengan melakukan sentuhan
ataupun pijatan ringan yang sangat penting
dilakukan pada wanita yang hamil. Terapi ini
dapat dilakukan sebagai pengelola rasa sakit,
mengurangi rasa cemas pada saat menjalani
proses persalinan, serta dapat meningkatkan
relaksasi yang dapat membuat perasaan lebih
nyaman melalui perumkaan kulit (Bonny, 2009).
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Masase pada punggung merangsang titik
tertentu di sepanjang meridian medulla spinalis
yang ditransmisikan melalui serabut saraf besar
ke formatio retikularis, thalamus dan sistem
limbic tubuh akan melepaskan endorfin, hal ini
disebabkan karena pijatan merangsang tubuh
untuk merangsang senyawa endorphin yang
merupakan pereda rasa sakit dan dapat
menciptakan rasa nyaman (Aprillia, 2010).

Endorphin adalah hormon alami yang
diproduksi tubuh manusia, maka endorphin
adalah penghilang rasa sakit yang terbaik.
Seorang ahli kebidanan, Constance Palinsky
tergerak untuk menggunakan endorphin untuk
mengurangi atau mengurangi atau
meringankan rasa sakit pada ibu yang akan
melahirkan. Diciptakanlah Endorphin Massage,
yang merupakan teknik sentuhan serta
pemijatan ringan, yang dapat menormalkan
denyut jantung dan tekanan darah, serta
meningkatkan kondisi rileks dalam tubuh ibu
hamil dengan memicu perasaan nyaman
melalui permukaan kulit. Terbukti dari hasil
penelitian, teknik ini dapat meningkatkan
pelepasan zat oksitosin, sebuah hormon yang
memfasilitasi persalinan (Aprillia, 2010).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Widiastini, 2016; Maya et al, 2017;
Sukmanintyas, 2016), mendapatkan hasil
pemberian massage endorphine mampu
menurunkan kecemasan ibu hamil dalam
menghadapi proses persalinan. Selain dapat
menurunkan tingkat kecemasan pada ibu hamil,
Massage endorphine juga dapat menurunkan
nyeri pada ibu hamil maupun ibu bersalin.
Pemijatan juga dapat menurunkan kecemasan,
memberikan kenyamanan dan menghilangkan
rasa nyeri (Muller et al, 2015; Moyle et al., 2013).

Desa Karangraharja merupakan desa
yang lebih bersifat pemukiman daripada desa
agraris, hal ini ditandai dengan adanya 3
perumahan besar di wilayahnya yaitu
perumahan Puri Mutiara Indah, perumahan
Central Park Cikarang dan perumahan Grand
Cikarang City. sementara kampung-kampung
yang bukan perumahan ada 5 yaitu kampung
Kaliulu, kampung Walahir, kampung Walahir
Poncol, kampung Baru/Pintu Air dan kampung
Pisang Batu. sedangkan lahan pertaniannya
hanya tinggal sedikit sekali.

Berdasarkan hasil wawancara
dilakukan pada beberapa kader diperoleh
informasi bahwa rata-rata ibu hamil di Desa
Karangraharja, mengalami kecemasan karena
adanya perubahan tubuh, takut suami tidak
tertarik lagi, dan takut akan keselamatan diri
dan bayinya pada saat proses persalinan
nantinya, serta kader juga belum mengetahui
bagaimana cara mengatasi kecemasan secara
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non farmakologis. Serta kurangnya
pengetahuan kader tentang penatalaksanaan
kecemasan dalam kehamilan secara non
farmakologis. Sehingga solusi dari permasalah
tersebut yaitu dengan memberikan penyuluhan
dan melakukan pendampingan kepada Kader
dalam menerapkan endorphine massage untuk
menurunkan kecemasan dalam kehamilan
trimester IlI.

Pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk  meningkatkan  pengetahuan dan
keterampilan  kader dalam  melakukan
endorphine massage sehingga  dapat
mengatasi kecemasan dalam kehamilan
trimester ll.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
berupa penyuluhan dan pelatihan yang
dilakukan oleh Dosen kepada kader yang
dilaksanakan di Kantor Desa Karang Raharja
Kecamatan Cikarang Utara. Jumlah peserta
sebanyak 35 kader dengan membawa masing-
masing 1 orang ibu hamil trimester Il sebagai
partner dalam pelatihan endorphine massage.

Kegiatan ini dilakukan pada bulan Oktober 2022.

Pengabdian masyarakat ini dilakukan 2
kali kegiatan. Adapaun Kkegiatan pertama,
dilakukan pada tanggal 01 Oktober 2022
dengan cara memberikan soal pretest tentang
endorphine massage dengan jumlah 10 soal
dan pilihan jawaban benar dan salah.
Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan
penyuluhan tentang manfaat pemberian
endorphine  massage untuk  mengatasi
kecemasan dalam kehamilan trimester Ill.
Setelah penyuluhan, kader diberikan post test
dengan mengisi soal yang sama pada saat pre
test. Kegiatan pertama ini diakhiri dengan
pelatihan endorphine massage yang langsung
dipraktekkan kepada ibu hamil trimester I11.

Pada kegiatan kedua dilakukan pada
tanggal 09 Oktober 2022 dengan melakukan
evaluasi kembali terkait endorphine massage
yang pernah diberikan pada tanggal 01 Oktober
2022, apakah kader masih mengingat langkah-
langkah dan tehnik dalam melakukan
endorphine massage, sehingga nantinya kader
mampu memberikan informasi terkait manfaat
dan tehnik melakukan endorphine massage
kepada suami atau kelurga ibu hamil.

Penilaian tingkat pengetahuan tentang
endorphine massage diolah dengan
memberikan skor 1 untuk jawaban benar dan
skor O untuk jawaban yang sala. Selanjutnya
jumlah skor yang diperoleh dibagi dengan sor
maksmal kemudian dikalian 100%.

Untuk mengukur tingkat pengetahuan atau
kemampuan individu, dapat menggunakan
penilaian tingkat pengetahuan dibedakan
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menjadi tiga kategori (Nursalam, 2011) yaitu:

Rumus: Skor yang diperoleh x 100%
Skor tertinggi

Nilai tingkat pengetahuan:
Baik :76-100%

Cukup :56-75%

Kurang : <56%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan di Kantor desa Karangraharja
Kecamatan Cikarang Utara. Sasaran kegiatan
ini  agadalah Kader posyandu Desa
Karangraharja berjumlah 35 orang. Kegiatan ini
sudah melalui berbagai tahapan sehingga bisa
terlaksana sesuai dengan tanggal yang
disepakati bersama yaitu pada tanggal 01-08
Oktober 2022 di Aula Kantor Desa.

Gambar 2. Penyuluhan tntang Manfaat
Endophine Massage

Dalam pelaksanaan kegiatan pertama
ini yaitu dengan memberikan pretest dengan
jumlah soal 10 nomor, kemudian melakukan
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penyuluhan tentang manfaat endorphine Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Kader tentang
massage menggunakan power point dan video Manfaat Endorphine Massage Sebelum dan
tentang langkah-langkah  serta  tehnik Sesudah Penyuluhan
melakukan endorphine massage. Tingkat Sebelum Sesudah
Setelah kegiatan penyuluhan, Pengetahuan n % n %
dilanjutkan memberikan postetst mengunakan Baik 0 0 29 83
soal yang sama pada saat pretest, kemudian Cukup 0 0 6 17
memberikan pelatihan penerapan endorphine Kurang 35 100 0 0
massage. Total 35 100 35 100

Ditinjau dari segi pengetahuan,
sebelum diberikan penyuluhan, semua kader
(100%) memiliki pengatahuan kurang tentang
manfaat endorphine massage. Dan setelah
diberikan penyuluhan, tingkat pengetahuan
naik menjadi baik sebanyak 29 orang (83%)
dan memiliki pengetahuan cukup sebanyak 6
orang (17%).

Jika dilihat dari kenaikan tingkat
pengetahuan kader sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan, hal ini menunjukkan
bahwa penyuluhan cukup efektif dalam

meningkatkan pengetahuan kader.

3 Peningkatan pengetahuan ini harus diikuti

Gambar 3. Pelatihan endoprhine massage dengan pemberian motivasi dan dukungan dari
yang diikuti oleh kader bidan dan penggerak PKK sehingga mereka

bisa menerapkan dalam tiap kegiatan posyandu
maupun kehidupan sehari-hari.
Tabel 2. Keterampilan Penerapan Endorphine

Massage
Keterampilan  Sebelum Sesudah
Penerapan n % n %
Endorphine
Massage
Mampu 0 0 25 71
Cukup 0 0 10 29
Tidak Mampu 35 100 0 0
Total 35 100 35 100
Gambar 4. Evaluasi Penerapan Endorphine
Massage yang Dilakukan Kader Ditinjau dari segi  keterampilan
penerapan endorphine massage, sebelum
Pada kegiatan kedua, melakukan diberikan pelatihan, semua kader (100%) tidak
evaluasi kembali terkait penerapan endorphine mampu melakukan endorphine massage. Dan
massage pada ibu hamil trimester Il yang setelah diberikan pelatihan, 25 kader (71%)
dilakuka&oleh'}(ader. mampu menerapkan endorphine massage

pada ibu hamil trimester 11l dan 10 kader lainnya
(29%) dalam kategori cukup mampu
melakukannya.

Jika dilihat dari perubahan
keterampilan yang dimiliki kader sebelum dan
sesudah  diberikan  pelatihan, hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan ini cukup efektif
dalam meningkatkan keterampilan kader dalam
penerapan endorphine massage untuk
menurunkan kecemasan dalam kehamilan

trimester 1ll. Harapannya, keterampilan ini
mampu diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari.
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SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat
tentang penerapan endorphine massage untuk
menurunkan kecemasan dalam kehamilan
trimester Il di Desa Karangraharja berjalan
dengan lancar. Kegiatan ini mendapatkan
respon yang positif dari kader. Adapun hasil
kegiatan ini, sebelum diberikan penyuluhan,
semua kader (100%) memiliki pengatahuan
kurang tentang manfaat endorphine massage.
Setelah  diberikan  penyuluhan, tingkat
pengetahuan naik menjadi baik sebanyak 29
orang (83%) dan memiliki pengetahuan cukup
sebanyak 6 orang (17%). Ditinjau dari segi
keterampilan penerapan endorphine massage,
sebelum diberikan pelatihan, semua kader
(100%) tidak mampu melakukan endorphine
massage. Dan setelah diberikan pelatihan, 25
kader (71%) mampu menerapkan endorphine
massage pada ibu hamil trimester Il dan 10
kader lainnya (29%) dalam kategori cukup
mampu melakukannya.

Saran dari pelaksana, Bidan setempat
dapat meberikan dukungan kepada kader untuk
menyalurkan ilmu yang didapat dari kegiatan ini
kepada suami dan keluarga ibu hamil dan dapat
diterapkan langsung dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga permasalahan kecemasan
dalam kehamilan ini dapat teratasi.
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